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ABSTRAK

Telah dilakukan penelitian tentang perbandingan efek ekstrak metanel daun
berbagai jeni§ paliasa vailu Kleinhovia hospita Linn, Melochia umbeliara vaneias
deglabrata (Hout) Stafl, Melochin wmbellata varietas visenio (Hout) Stall, vang
tumbuh di Sulawesi Selatan terhadap fungsi hati mencit dengan menggunakan
parameter waktu tidur natrium tiopental. Penchitian im menggunakan mencit jantan
sebanyak 55 ekor yang dibagi dalam 11 kelompok, yariu dua kelompok kontrol dan
sembilan kelompok perlakuan, Berdasarkan pengamatan waki tidur menunjukkan
bahwa pemberian eksirak metanol daun paliasa dari ketiga jenis terschut pada
konsentrasi  15%b/v dan 10% 'y dapat memperbaiki fungsi hati vang rusak karena
karbon tetraklorida. Hasil analisa statistik, menunjukkan bahwa ada perbedaan wakiu
tidur vang sangat signifikan antara kelompok kontrol dan kelompok perlakuan, dan
waktu tidur antar kelompok perlakuan menunjukkan bahwa pembenan ekstrak
metanol daun paliasa dari ketiga jenius pada masing-masing konsentrasi terdapat
perbedaan waktu tidur yang sangat signifikan, Hal ini menunjukkan bahwa ketiga
jenis ekstrak metanol daun paliasa mempunyai keefektifan yang berbeda dalam

memperbaiki kerusakan fungst hati mencit akibat pembenan karbon tetraklorida,

v



ABSTRACT

The research about the comparison of leall mewanol extract from variation
paliasa species effect have been carried- out with using Kleinlovia hospite Linn,
Meloclia umbellata varieias deglabrata (Houtt) Siall, Melochia wmbelfara vanelas
visenia (Houtt) Statt in South Celebes to the function of mile mice’s liver with using
the parameter of sleeping ume sodium thiopental, On this research, used 55 male
mice that divided in 11 groups, and consist 2 control groups and 9 treatment groups,
Based on observation the sleeping time showed that the metanol exiract of paliasa
leaf’ that feeding at concentration 15%w/v and 10%w/v can recovery the liver
damaged by carbon teirachlorida. From the result of statstical analvsis shown that
there are sigmficant difference of sleeping time between the control groups and
treatment groups. And the sleeping time between ihe treatment groups that feeding
the control extract of paliasa leaf from all species at each concentration, there are the
significant difference of sleeping ume. This cases shown that the metanol extract of
paliasa leaf from all species have different effectifitation in recovery the functional of

male mice’s liver by carbon tetrachlonda.
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BARI

PENDAHULLIAN

Tekad Pemenntah Indonesia unuk mempenuanekan potenst tumbuhan obat
dalam menumane kebnakan nasional, dicananekan dalam GBRHN 1988-1993 dan
Lndanp-lindane Kesehatan Nomor 23 tahun 1992 imana  dalam ranekn
memnerliag dan mermakan neminekatan nelavanan kesehatan kenada masvarakat
tueas kia dalam badane obat irndissonal dan tumbuhan obat adalabh meneruskan dan
meninekatkan uwpava penegeaban. penelinan. penzunan dan penvembanszan obat
tradhsional. sehinuea secara medis danat dinenanseunsiawabkan (1)

Kebiakan ini seinne denvan umbulnva kecenderunean manusia  untuk
kemball ke alam “back to nature” didalam mencan upava penvembuhan penvaki
dan memaga kesehatan, vane selama im dikenal mempunval efek samping vang jaub
lebih kecil. mudah diveroleh dan ekonomis (1), Avar peranan peneobatan tradisional
lebih dapat dinnekatkan. perlu didorong unava neneenalan. penelitian. peneuian dan
pengembangan khasiat dan keamanan suatu tumbuhan obat dengan disenakan
farmakoloai dan sistem penelitian atau wil klims, sehingea peneobatan tradisional
sebagai wansan nenek movane danal membenkan sumbanean untuk banesa dan
dunia serta menchanus anceanan bahwa reneobatan tradisional kuno. ndak ilmiah.
tidak rasional dan primiif karena udak dilakukan up klims (2).

Salah satu dan obal tradisional wvane banvak digunakan masvarakat,

khususnva di Sulawes: Selatan adalah wmbuhan  paliasa sebapa  obat penvakit



kuning (hepatitis) dan menurut hasil penchitian Survawat, 5. { 1991) pada konsentras
20% ekstrak metanol daun paliasa (Rieinfovia hospita Linn) dapat memperbaiki
fungsi hati mencil. Berdasarkan hasil penclitian. Jauhan Salam (2001) dikewahw
bahwa di SL-”ELWESI' Selatan terdapatl tiza macam lumbuhan  pahasa denvan emis
vang berbeda vatu Rleinhovia  hoespita Linn, Melochio  wmbellata  vanetas
deslabrata (Houtt) Stalt dan Melochin wmbellata vanelas visenia (Houtt) Stalf,
suku Sterculiaceae (3.4.5) Sem morlolowimva.  jems Kleinhovie hespita Linn.
permukaan daunnva Licin. suram. tem daun rata. berwama hijau sampai kekuningan
densan bunga vang berwarmna merah muda, Jems Melochio wmbellaia varieias
deelabrata {Houtt) S1aft: | permukaan daunnva berbulu kurang rapat, kasar, tept daun
bergerigr, berwama hyau wa. bunga berwarna puuh sampal putth kehitavan. Jenis
Melochia wmbellata vanelas visenia (Houll) Siall: permukaan daun vane berbulu
rapat sepertt beludry, tept daun rata, berwarna hnjau wa. bunea berwarna merah muda
(3.17.18).

Sehubungan dengan hal tersebut diatas. maka umbul dorongan  untuk
melakukan perelitian vang bertuivan untuk membandinukan efek farmakoloz dan
ketiga jemis tumbuhan daun paliasa tersebut, sehingea dapat menjadi informasi  bagi
masy'ajrakat dalam memanfaatkannva scbagzar obat penvakil kumng (hepauns).
Penelivan im dilakukan pada mencit jantan dengan parameter wakiu tdur dan
natrivm  tiopental  sebagal  parameter {unest enzim  mukrosom  hatt  dalam
memetabolisme obat, dimana semakin lama wakw utdumya berarti  fungsi

metabolisme enzim mikrosom hau tergangpu. Metode ini digunakan karena dapat



menggambarkan fungsi mikrosom hat dalam memeiabolisme bahan obat. Dengan
pemberian ckstrak metanol daun paliasa diharapkan fungsi enzim mikrosom hati
kembali normal vang ditandai dengan semakin singkatnya wakiu udur mencit jantan,

Ganpeuan fungsi hati. atau hepatitis adalah penvakit vang secara epidemik
menverang sekilar 5-10% penduduk Indonesia, Gejala hepatins awal tdak terlalu
berbeda dari penvakil pada umumnya, schingga penderita tidak menyadari dirinva
tertkena penvakit  am sampar menjadi kroms.  padahal hepatiis kromis akan
menimbulkan dampak vang besar. sebab hati merupakan organ tubuh vang vital,
antara lain menvebabkan gangguan metabolisme Karbohidrat, lemak, protein, vitamin

dan mineral (6).
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L2

L3
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BAB I

POLA PENELITIAN

l"t!n}'ie;]mn Alat dan Bahan
Alat dan bahan vang digunakan dalam penchiian disiapkan sesua
kebutuhan.
Penyiapan Sampel Penclitian
11.2.1 Pengambilan Sampel
Sampel penelitian berupa daun tiga jenis paliasa diambil dan
Kabupaten Pangkep dan Kotamadyva Makassar Sulawesi Sclatan.
11.2.2  Pengolahan Sampel
Sampel vang elah dikumpulkan dicuci bersih. kemudiam
dikenngkan terlindung  sinar matahan  langsung  (diangin-anginkan)
secara terpisah, lalu dirajang atau diyadikan serbuk 4/18.
Ekstraksi Sampel Penelitian
Rajangan daun pahasa diekstrakst secara maserast  dengan
menggunakan pelarut metanol, kemudian dwapkan.
Pembuatan Suspensi Ekstrak Metanol Daun Paliasa
Suspensi dibuat dengan mendispersikan dalam larutan Na. CMC

1%abi'v, dengan kosentrasi 10%b/v, 15%b/v dan 20%b/v.



ILS Pemilihan dan Penyiapan Hewan Uji

116

1.7

Hewan uji yang digunakan adalah mencit jaman (Mus mmscnlns,
berumur 2-3 bulan dan berat badan 20-30 gram, digunakan 55 ekor vang dibag
dalm'ﬂ. 11 kelompok.

Perlakuan Terhadap Mencit Jantan
1.6.1 Kelompok Kontrol
Kelompok kontrol mencit jantan terbag atas | dan 11
11.6.2 Kelompok Perlakuean
Kelompok perlakuan mencit janman terdiri atas 9 yaiw 111, IV,
V. YL VIL VIL X, X dan X
11.6.3 Pembenan Karbon Tetraklorida
Laruan karbon tewaklonda dalam minvak kelapa (1 dalam 3
ml) diberikan pada mencit jantan kelompok 11, 111, IV, V, V1, VI VI,
IX. X dan X1 secara oral.
11.6.4 Pembenan Larutan Natrium Tiopental
Larutan natrium topental diberikan dengan cara disunukkan
secara intraperitonial pada semua I-:ﬂlﬂmlimk-
Pengamatan dan Pengumpulan Data
Data dikumpulkan dan hasil pengamatan yang dilakukan  secara

langsung, selamjuinya dianalisa statisuika.



IL8 Pembahasan Hasil Penelitian
Pembahasan didasarkan pada hasil penzamatan dan pengumpulan
daia.
1.9 I'{:nga.ml:.ilan Kesimpulan

Kesimpulan diambil dari hasil analisa data dan pembahasan.



HED Uraian Tumbahan

BAB 11l
TINJAUAN PUSTAKA

il 1.1 Klasifikasi Tumbuhan {3.5.17.18}

.

(L]

Jenis [ { Kleinfrovia hospite Linn)

Devisi

Anak Dewisi
Kelas

Anak Kelas
Bangsa
Suku
Marua

Jemis

Spermatonhvia
Angiospennae
heotviedoneae
Simnetalae
Sterculiales
Stercubiacenc
Kieinhovia

Elembovig hospiig Linn

Janis 1l iMelochia umbellata { Houtl) Stafh)

Dewvisi

Anak Devisy
Kelas

Anak Kelas
Banusa

Suku

Spermatoohvia
Anginsnermae
Dicorviedoneae
Simpetalae
Stercubales

Stercul iceae



Melocitia wmbellaie (Hout) StalT

Melochie wnhelluta (Hout) Stalt

Marga Melochia

Jems

Varielas deplabrata. K
Jdems 111 {Melochia ambellata (Houll) Stallh)
Devist apermatophyvia
Anazk Devisi Anpiospermac
kelas Lhcotvliedoneae
Anak Kelas Simpetalae
Bangsa Sterculiales
Suku Sterculiacene
Marga Melochia

lenis

Varietas visema { Houtt)

111.1.2 Nama Daerah (3,517,18)

L

Jenmis 1 (Kleinhovia hospita
Indonesia

Jawa

Sunda

Ambon

Bali

Flores

Irian Jaya

Linn)

Katimaha

Katimanga

Tanukele

Kinar

Katimaha. Katimahu
Kadangan, Laiantuha

Moton



Lampung
Ternale
Timor
Hugs
Makassar
Mandar

Toraja

Mangar

Tugaru

Binak

Aju pali, palia

Kayu paliasa, kauwasa
Aju pali

[Daun monto

. Jenis 1l {Melochia umbellata (Houtt) Stalf)

Indonesia
Palembang,
Sunda
Jawa
Madura
Bali

Timor
Halmakera
Temnate
Bugis
Makassar
Maundar

Toraja

Betenuh

Endilau, binal
Tangkal, bintenu
Jubut, lesmu, senu, weina
Bisnah

Binlenu

[3usi

Meuhulu

Kuhusu

Aju pali, palia

kKayu paliasa, kauwasa
Aju pali

Daun monto



3

lemis NI (Melochifa wmbellaia (Houit) Stall)

Indonesia ; Betenuh
Palembang : Endilau, binal
Su nda . Tangkal, bintenu
Jawa ; Jubut

Madura : Bisnah

Bali ; Bintenu

Timor : Busi

Halmahera : Nguhulu

Ternate : Kuhusu

Bugis 3 Aju pali, palia
Makassar : Kayu paliasa, kauwasa
Mandar : Aju pali

Toraja - Daun monto

11.1.3 Morfologt Tumbuhan (3,5,17,18)

Jenis | (Kleinhovia hospita Linn)

Merupakan pohon yang tingginya 5-20 meter, berakar
lﬂnggang Daun bertangkai panjang, berbentuk jantung lebar, ukuran
4,5 — 27 kali 3 — 24 cm, pada pangkal tulang daun bercabang
schingga bertulang menjari, lepi daun rata, ujung daun runcing,
permukaan daun licin, suram, pangkal daun berlekuk. Batang keras,

berkayu bulat dan bercabang-cabang, wama coklat sampai coklat



L=

keputihan. Bunga berwarna merah muda berbentuk malai. Buah
seperti buah pir, berwarna hijau sewaktu muda dan berwarna coklat
sewaktu masak, bentuk kotak beruang lima.
Jenis 11 (Melochia wmbellata (Houtt) Staff varietas deglabrata)
Merupakan pohon dengan tinggi 1-15 meter, berakar
wnggang, Batang bulat, keras, berkayu, berwarna cokiat sampai
coklat keputihan. Daun benangkal panjang, berbentuk jantung lebar,
ukuran 5-26 kali 3,5-26 cm, pada pangkal tulang daun bercabang
sehingga bertulang menjan, berwarna hijan tua, berbulu kurang
rapat, kasar, pangkal daun benorch atau berlekuk, tept daun
bergerigigi, ujung daun runcing. Bunga berwarna putih sampai putih
kehijauan, berbentuk malai. Buah beruang 5, berambut, memanjang

dan bersekat,

3. lenis 11l (Melochia wmbellata (Houtl) Staff vanetas visenia (Houtt))

Merupakan pohon yang tingginya 1- 15 meter, berakar
tunggang. Daun bertangkai panjang, berbentuk jantung lebar, ukuran
5-26 kali 3,5-26 cm, pada pangkal wlang daun bercabang sehingga
bertulang menjari, berwarna hijau twa, berbulu rapat seperti beludru,
pangkal daun berlekuk, tepi daun rata, ujung daun runcing. Bunga
berwarna merah muda sampai merah mudah keputthan, berbentuk

malai. Buah beruang 5, berbentuk seperti buah pir.
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I 1.4 Kandungan Kimia (3.5,17.18)
|, Jems | {Kleinhovia hospita Linn)
Daun menzandung triterpenoid. asam prusid dan minvak
"ulsiri- alkaloid.
2. dems [ {Melochia wmbellate (Houll) Sall vanetas deglobrata) &
Jemis 1 (A eloch wnbeffara (Hom Saly vanetas visemia (Houtt))
sepamane literalur vane ada. kandunean kimia tumbuhan
paliasa (Melochia wmbellara (Houtt) 51211 belum diketahu.
1L 1.5 Kegunaan Tumbuhan
1. Jems | (Kleinhovia hospita Linn)
Masvarakal Sulawes: Selatan serine mengeunakan rebusan
daun tumbuhan 1 sebacar obal hepauns. sedanzkan masvarakat
Ambon masa menggunakan sebaga pencuct rambut.
2. Jenis 11 (Melechia wmbellata (Houtt) Siall vaneias deglabrata) &
Jers 1 { Melochia umbellara (Houtt) Stafl vanetas visenia (Houtt))
Masvarakat Sulawes:  Selatan  senng  menggunakan
rebusan daun tumbuhan ini sebagal obat penvakit kuming {hepatins).
111, 1.6 Cara Penggunaan
Daun segar sebanyak | genggam direbus dengan 2 gelas air
hingea airnva lersisa kira-kira 1 gelas. Dimmum 2 kah sehari vaitu pag

dan sore han sebanyak 2 gelas,
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1.2 Uraian Mengenai Hati
111.2.1 Anatomi Fisiolog Hau
Hat adalah tempat utama metabolisme obat dalam tubuh dan
oleh  karena u benar pka dikalakan bahwa penvaki  vang
mempengaruhi hatl adalah penvakit yang paling banyak mempengaruhi
metubolisme (%)
liati adalah organ lerbesar dan secara metabolisme paling
kompleks di dalam wbuh. Organ i teribat dalam meabohisme zat
makanan serla sebagian besar obat dan toksikan (19). Unit  fungsional
dasar hati adalah lobulus hat, vang berbentuk sihindris dengan pamang
heberapa millimeter dan berdiameter 0,8 — 2.0 millimeter. Hati manusia
berisi 50.000-100.000 lobulus. Hepatosit (sel parenkim hati} merupakan
sehagian besar organ itu. Hepatosit bertanggung jawab terhadap peran
sentral hati dalam metabolisme, Sel-sel ini terletak diamara smusoid
vang berisi darah dan saluran  empedu (19).
I1L.2.2 Fungsi Hats
Hati merupakan organ yang melakukan berbagai fungs: vang
berbeda satu sama lainnya, namun semua fungsi tersebul saling

berhubungan (11). Fungsi dasar hati dapat dibagi memjads :
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Fungsi Vaskuler (11, 12}

Aliran darah melalui vena porta masuk ke sinusond hati
berkisar 1100 mb'memt. dan dani arleri hepatik  berkisar 350
mb/menit. Jadi jumlah total darah yang masuk ke sinusoid adalah
1450 mi/menit atau 29% dari jumlah curah janung dalam keadaan
istirahat.

Hati merupakan vrgan vang dapat menampung darah dalam
jumlah vang besar. Dalam keadaan normal, darah vang terdapat di
dalam vena hepatik dan sinus hepatik hanya berkisar 450 ml. Tetapi
bila ekanan di dalam atrium kanan sangar meningkat. 1eruama
pada keadaa pavah janlung dengan bendungan perifer, hat dapat
menampung darah sampar 1000 ml. Jadi hau dapat berfungsi
sebagai reservoar darah bila terjadi peningkatan volume dan dapat
mensupla darab pada saat terjadi kekurangan darah.

Darah yang berasal dari saluran cema juga membawa
mikroorganisme vang berasal dari berbagai bagian saluran cemna.
Mikroorganisme bersama darah masuk ke hati dan di fagosit oleh
sel kupffer vang terdapat pada sinusoid. Bila terjadi kontak amara
bakleri dengan sel kupffer, bakteri akan tertahan disitu sampai
mengalami digest. Hanya 1 % dari semua bakteri vang masuk ke
pembuluh dargh porlal yang dapat lewat melalui hati dan masuk ke

sirkulasi sistemik,



2, Fungsi Metabolisme (11, 12)
sel hepar merupakan suatu kolam besar reaklan kimia
dengan laju metabolisme yang tngei, memberikan substrot dan
energi dari suatu sistem metabolisme terhadap lainnya, mengolah
dan mensiniesis berbagai zal vang diangkut ke daerah tubuh
lainnya, dan melakukan berbaga Tungsi metabolisme lain,
a. Metabolisme Karbahidra
IYada metabolisme karbohidrat hati menjalankan {ungsi
khusus yailu penyimpanan glikogen, mengubah palaktosa dan
fruktosa  menjadi glukosa, glukogenesis dan pembentukan
berbagar bahan ki penting dart metabolisme karbohidrat.
b. Metabolisme Lemak
Huti  mempunyai  peranan yang  lertentu  dalam
metabolisme lemak yaitu melakukan oksidasi asam lemak
dengan cepal untuk  kcbutuban cnergi  lubuh, membentuk
schagian besar lipoprotein, sintesa kolesterol dan lospolipid
dalam jumiah besar, mengubah karbohidrat dan protein dalam
Jumlah besar menjadi lemak,
¢. Metabolisme Protein
Peranan hau yang sangal penting dalam mctabolisme
protein adalah deaminasi asam amino, pembentukan urea untuk
membuang amoma dan cairan tubuh, pembentukan protein

plasma, interkonversi diantara  berbagai asam amino dan
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komponen penting lainnya yang diperlukan untuk  proses

melabolisme.
d, Fungsi Metabolik Hati Lain
1. Penyimpanan Vilarmn
Hepar mempunyai Kecendrungan tertentu  uniuk
menyimpan  vitamin dan ielah lama dikelahui  schagai
sumber vitamin yang baik untuk pengobatan pasien. Vitamin
yang lerbanyak disimpan dalam hati  adalabh vitamin A,
tetapi sejumlah besaar vitamin D dan B3 dalam keadaan
normal jupa disimpan.
2. Penyimpanan Besi
Kecuali besi dalam hemoglobin darah, sebagian
besar besi tubuh biasanya disimpan di hati dakam bentuk
feritin. Sel hati berisi sgjumlah besar protein yang disebut
apoferitin yang dapat bergabung dengan besi baik dalam
jumiah sedikit ataupun banyak. Oleh karcna itu, maka besi
akan berikatan dengan apoferitin membentuk feritin dan
disimpan dalam bentuk ini sampai diperiukan.
3. Proses Pembekuan Darah
Hatt membentuk  beberapa baban yang  sanpal

diperlukan untuk proses pembekuan darah. Baban-bahan
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terschut adalah (ibrinogen, prothrombin, dan beberapa faktor
pembekuan Ininnya.
3. Fungsi Sekresi dan Ekskresi
1. Ekskresi Obat, Hormon dan Bahan Lainnya
Hati  mempunyai  kemampuan  untuk - melakukan
detoksifikasi dan  ckskresi  berbagai  obat-obalan,  seperli
penisillin, ampisillin, sulfonamid dan eritromisin,  Dengan
mekanisme yang sama, beberapa hormon yang disekresi olch
kelenjar endokrin akan mengalami perubahan kimiawi di dalam
hati atau dickskresi oleh hati scperti hormon tiroksin, dan
hormon tiroksin, dan hormon steroid seperti estrogen, kortisol
dan aldosteron,
2. Sinlesa, Sekresi dan Penyimpanan Empedu
Empedu yang dihasilkan oleh scl-scl hati dan sel duklal
memegang dua peranan penting yaitu empedu berfungsi dalam
proses digesti dan absorbsi dengan jalan membaniu melakukan
emulsifikasi lemak sehingea memungkinkan lipase dapat
mencerna lemak, dan membantu transport, absorbsi bahan yang
tclah mengalami digesti melalui membran mukosa. Empedu
jupa berfungsi untuk ckskresi haisl-hasil metabolisme lubuh .
seperti kolesterol, bilirubin, obat-obatan dan beberapa logam

berat seperti Cu.
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1NL2.3 Penyakit Hati

Jaundice atau ikierus adalah warna kuning pada kulit dan
sklera yang disebabkan oleh akumulasi bilirubin pada jaringan yang
terjadi  karena  hcpatitis (radang hati), sirosis  (kerusakan sel-sel
hati) (24,25)

Hepatitis adalah  semua reaksi inflamauf yang berkecamuk
dalam parenkim hati yang dapat lerjadi scbagai akibat dari kerusakan
scl hati, proses imunologik, reaksi terhadap agen cliologik yang antara
lain infeksi virus, gangguan metabolik obat dan berbagai auto alergi dan
zal-zal kimia (23).

I. Penyakit Hati yang Disebabkan oleh Virus (20)
a. Hepatitis A (HAV) adalah virus yang mengandung RNA dan
- termasuk keluarga picarnovirus. Infeksi biasa ditularkan melalui
fecal-fecal dan kontaminasi pada minuman dan makanan dapat
menimbulkan kedalam wadah. Masa yang paling clekul adalah
selama 2 minggu sebelum timbul pejala periode yang pendek,
penyakit ini dapat ditularkan melalui produk darah.

b. Hepatitis B (HBV) adalah virus yang mengandung DNA
kompleks dan termasuk dalam keluarga hepaduavirus, Infeksi
dengan HBV biasanya menyebar melalui penularan parenieral
yang nyata (misalnya jarum suntik) maupun yang tak nyata

(misalnya hubungan scks).
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c. Hepatitis C (HCV) mempunyai masa inkubasi yang dapat
berlangsung hanya sclama 2 minggu, namun biasanya 6 minggu
hingga 6 bulan. Rute penularan  wlama yang telah diketahui
adalah melalu darah.

d. Hepatitis D (dulu virus Dclta) adalah virus tak sempurna yang
mengandung RNA. Infeksi terjadi paling sering pada pecandu
obat bius dan orang-orang  yang mendapatkan transfusi darah
berulang-ulang,

e. Hepatitis E (HEV) mecmpunyai masa inkubasi 3-6 minggu,
Penularan sangat minp HHAV. N

[. Non-A, Non-I3 (NANIB) merupakan kategori pengecualian bagi
virus hepatotropik yang menunjukkan hasil pemeriksaan
serologik negatif untuk jenis-jenis virus hepatotropik lamanya,
MANB berjangkit sccara sporadis scbelah pemaparan melalui
darah.

Berdasarkan keparahan dan kekronisan penyakit hati karcna
virus dapat dibagi menjadi 2, yaitu :

a. Hepatitis Akut adalah kelainan-kelainan yang berlangsung
selamam kurang dari 6 bulan dan scbagian besar discbabkan
olch HAY (20, 29)

b. Hepatitis virus kronik didefinisikan sebagai peradangan hati

yang berlahan hingga paling scdikit 6 bulan dan berkaitan
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dengan infeksi HBY, HCV, HDV dan NANB. Hepatitis viru

kronik dibedakan menjadi :

— Keadaan karier yang bercirikan enzim-enzim yang normal,
tidak ada inflamasi pada biopsi namun pada darahnya
terdapat virus secara persisien.

— Hepatitis kronik persisten (HMKP) ditandai khas  dengan
inflamasi kronik yang melibatkan hanya dacrah fortal saja,

~ Hepatitis kronik aktif (HKA) bercirikan inflamasi kronik
yang melibatkan daerah fortal dan parenkim periportal,

Penyakit Hati yang dischabkan oleh Zat-Zat Kimia (19, 22)

Beberapa toksikan scperti allatoksin, losfor, klorolonm,
karbon tetraklorida dapat menycbabkan berbagai jenis efek toksik
pada berbapai orpanel dalam sel hati, mengakibatkan berbagai
jenis kerusakan hat,

a. Stcatosis (perlemakan hati) adalah hati yang mengandung beral
lipid lebih dari 5%. Adanya kelebihan lemak dalam hati dapat
dibuktikan secara histokimia. Fen.imbunan lipid hati dapat
terjadi diantaranya karena penghambatan sintesis satuan
protein dari lipoprotein misalnya karbon tetraklorida.

b. Mekrosis hati adalah kematian hepatosit, Beberapa zat kimia

telah dibuktikan atau dilaporkan menyebabkan nekrosis hati.
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MNekrosis hati merupakan sualu manifestasi oksik yang
berbahaya tetapi tidak selalu kronis karena hati mempunyai
kapasilas pertumbuban kembali yang luar biasa.

Kolestatis. Jenis kerusakan hati yang biasanya bersifat akut ini,
lcbih jarang ditenukan dibandingkan dengan perlemakan hau
dan nekrosis, Zal kolestatik dapal menyebabkan  kolestatis,
hiperbilirubinemia  dan penghambatan oksigenase  Tunpgsi
campur mikrosom,

Sirosis, ditandai oleh adanya scpta kolapgen yang lerscbar
discbagian besar hati. Kumpulan hepatosit muncul scbagai
nodul yang dipisabkan oleh lapisan berserat imi. Beberapa
karsinogen kimia dan pemberian CCly jangka panjang dapat
menyebabkan sirosis pada hewan. Pada manusia penyecbab
sirosis yang paling penting adalah konsumsi kroms minuman
beralkohol.

Hepatiis yang mirip hepatitis virus. Berbagar macam obat
mengakibatkan  suatu  sindroma  khinis  yang tidak  dapat
dibedakan dari hepatilis virus.

Karsinogencsis, karsinoma hepatoseluler dan
kolangiokarsinoma adalah jemis neoplasma panas yang paling

umum pada hati.
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111.2.4 Evaluasi Kerusakan Hati (1%}

I*atologi Makroskopik

Warna dan penampilan sering dapat menunjukkan sifat
toksisilas, seperti perlemakan hati atau sirosis. Biasanya berat organ
merupakan petunjuk yang sangal peka dan elck pada hau, Dalam
kasus tertentu peningkatan berat hatt merupakan kriteria paling peka
untuk toksisitas. ,
Pemeriksaan Mikroskopik

Mikroskop cahaya dapat mendeteksi berbagai  jenis
kelainan histologi, scperti pelemakan, nckrosis, sirosis, nodul
hiperplastik, dan ncoplasia. Mikroskop elckiron dapat mendeteksi
perubahan dalam berbagai struktur subsel. Pengamatan perubahan
subsel, serta penemuan biokimia, sering berguna untuk
menggambarkan cara kerja toksikan,
Uji Biokimia

Beberapa enzim  serum  dipunakan sebagai indikator
kerusakan hati. Bila terjadi kerusakan hati, enzim ini dilepaskan ke
dalam darah dari sitosol dan organel subsel, seperli mitokondria,
lisosom dan nuklcus, Enzim terlentu meningkal dengan nyata pada
keadaan kolestatik, tetapi hanya meningkat dengan sedikit pada

nekrosis hati,
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4, Sifat Toksisitas
Umumnya hepatotoksikan mengganggu struktur membran
retikulum endoplasma itu, menurunkan kandungan siokrom P-45(,
menurunkan aktivitas metabolisme obat, dan meningkatkan jumlah
rantal samping ash jenuh,
5. Penilaian Kuantitatil
Data bwknma yang diperoleh dapat dengan mudah
dianalisis secara statistik. Beberapa efek biokimia, bila digambarkan
graftknya terhadap logantma dosis, biasanya memperlihatkan
hubungan dosis respon yang linear.
1.3 Biotransformasi Obat
Biotransformasi atau metabolisme obat adalah proses perubahan struktur
kimia obat yang terjadi dalam tubuh dan dikatalisis oleh enzim. Pada proses ini
maolekul obat diubah menjadi lebih polar artinya mudah larut dalam air dan
kurang larut dalam lemak sehingga lebih mudah diekskresi melalui ginjal
Selain itu, pada umumnya obat menjadi inaktif, schingga biotransformasi sangat
berperan dalam mengakhiri kerja obat. Tetapi, ada obat yang metabolitnya
sama aktif, lebih aktif, atau lebih oksik. Ada obat yang merupakan calon obat
(prodrug) justru diaktifkan oleh enzim biotransformasi ini. Metabolit akul akan
mengalami biotransformasi lebih lanjut dan atau diekskresi sehingga kerjanya

berakhir (21).
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Enzim-enzim vyang berperan dalam biotransformasi obat dapat
dibedakan berdasarkan letaknya di dalam sel, yakm enzim muikrosom yang
tedapat di dalam reukulum endoplasma halus dan enzim non mikrosom,
Aktivitas enzim mikrosom maupun non mikrosom dilentukan oleh [aklor
genctik  sehingga kecepatan metabolisme obat antar individu bervariasai.
Banyak faktor yang mempengarvhi laju dan jalur metabolisme obat, dan
pengaruh wama ini dapat dibagi dalam fakior internal (fisiologi dan patologis)
seperti spesies, penetik, seks, umur, hormon, kehamilan, penyakit dan faktor
eksternal (eksogen) seperti diet, lingkungan (9, 21).

1.4 Ekstrak dan Ekstraksi
111.4.1 Definisi Ekstrak (8)

Ekstrak adalah sediaan kenng, kental atau cair dibuat dengan
mengekstraksi simplisia nabati atau hewani menurut cara yang cocok,
diluar pengaruh cahaya matahari langsung,

111.4.2 Definisi Eksiraksi (7, 16)

Ekstraksi adalah penyarian zat-zat berkhasiat atau zat-zat aktif
dari bagian tanaman obat, hewan dan beberapa jenis ikan termasuk
biota laut, Zat-zat aktif tersebut terdapat di dalam sel, namun sel
tanaman dan hewan berbeda demikian pula ketebalannya, sehingga
diperlukan metode ekstraksi dan  pelarut  teremu  dalam

mengeksiraksinya.
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Umumnya, zat aktif yang terkandung dalam tanaman maupun
hewan lebih larut dalam pelarut orgamk. Proses terekstiraksinya zat akuf
dalam tanaman adalah pelarut organik akan menembus dinding sel dan
masuk ke dalam rongea sel yang mengandung zat akul, zat akul akan
terlarut schinpga terjadi perbedoan konsentrasi antara lariotan zat akuf
di dalam scl dan pelarut organik di luar sel. Maka larutan terpekat akan
berdifusi ke luar scl, dan proscs ini berulang lerus sampai terjadi
kescimbangan antara konsentrasi zal aktil di dalam sel dan di luar sel.

111.4.3 Metode Mascrasi (7)

Mascrasi merupakan cara penyarian yang sederhana. Maserasi
dilakukan dengan cars merendam  serbuk  simplisia dalam  cairan
penyari.

Maserasi digunakan untuk penyarian simplisia  yang
mengandung zat aktil’ yanp mudah larut dalam cairan penyari, tudak
mengandung zat yang mudah mengembang dalam cairan penyari, tdak
mengandung benzoin, stiraks dan lain-lain.

Keuntu ngan cara penyarian denpan maserasi adalah cara

pengerjaan dan peralatan yanpg digunakan sederhana dan mudah

diusahakan,
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11,5 Uraian Tentang Karbontetraklorida

Mama lainnya yailu Necatonina, perchloromethane, tetrachloromethanc.

Rumus molekul CCly, berupa cairan jernih, tidak berwarna, mudah menguap,

bau khas, sangat sukar larut dalam air, dapat bercampur dengan etanol

mutlak P dan dengan eter P (8, 21).

111.5.1

111.5.2

Llck wksik Karbontetraklonda

Karbon tetraklorida bersifat toksik terhadap hati, ginjal dan
Jantung sekaligus. Karbon tetraklorida mempunyai efek toksik seperti
mual, muntah, sakit kepala, pusing, kelelahan, pelisah, diare, kerusakan
ginjal dan menycbabkan lerjadinya penimbunan lemak dan nckrosis
sentrolobuler, ganpguan metabolisme protein dan karbohidral, nckrosis
sel pada ginjal dan hati yang bisa menyebabkan uremia dan kejang,
Depresi SSP dan kerusakan pencernaan yang dapat menyebabkan
kematian.(15, 25 ).

Gejala keracunan sepenii sakit kepala, pusing keadaan scperti
terbius, koma setelah selang 1-3 hepatitis toksik dan nefrosis (22),
Mekanisme Kerusakan Hati Oleh Karbon Tetraklorida

Karbon tetraklorida (CCly) merupakan hepalotoksikan yang
telah dipelajarai secara luas, CCl; terutama bekerja melalui metabolit
reaktifnya, radikal tnklorometl yang secara kovalen mengikat protein

dan lipid tidak jenuh dan menycbabkan peroksidasi dan lipid. Membran



subsel kaya akan hipid semacam itu dan Karenanya bersifat rentan,
Reaksi biokmia ini ditkuti oleh serangkaian gangguan perubaban kimia
dalam membran dapatl  menyebabkan  pecahnya membran i,
Peroksidasi lipid mikrosom mungkin menycbabkan penckanan pada
pompa Ca’" mikrosom yang mengakibatkan gangpuan homeostatis
Ca®' scl hati, kcadaan ini  kemudian dapat  menyebabkan  kematian
scl (9).

Sifat aksi hambatan metabolisme karbon tetraklonda yaitu
hilangnya enzim mikrosom hati, peroksidasi lemak, yang diaktivasi
oleh metabolisme yang tergantung pada sitokrom  Pase (pemecahan
ikatan karbon-halogen) (19).

I11.6  Uraian Tentang Tiopental

Rumus kimia : CjHsN:NaO:5

Rumus bangun ; ¥
2 N
h SNa
Calds N
CH3({CH3):CH |
O

CH;



23

Pemerian  :  Serbuk hablur putith atau hampir putih, atau serbuk putih
kekuningan, mungkin berbau tidak enak, higroskopik (8)

Kelarutan :  Larut dalam air dan dalam etanol (93%) 1P, prakus tidak larut
dalam eter P, dalam benzen P dan dalam heksana (8).

Tiopental termasuk obat hipnotik sedatip yang mecrupakan senyawa
barbitural golongan ultra shor-acting  yaitu cepat kerjanya, tetapn sangal
singkat, hal ini discbabkan oleh sifat lipofilnya yang kuat, hingga ditkat kuat
pada jaringan-jaringan lemak dan kadarnya menurun dengan pesat (13).

Tiopental bekerja dalam beberapa detik berfungsi hanya kurang lebih
30 menil. Barbitural bekerjo denngan mengganggu natrium dan kalium
melewali membran sel. Imi mengakibatkan inhibisi aktivitas sistem retikular
mesenselalik. Transmisi polisimpatik susunan saral pusat (S5SFP) dihambal.
Barbiturat juga meningkatkan fungsi GABA memasukkan klorida ke dalam
neuron, meskipun obatnya tidak terikat pada reseptor benzodiasepin (14).

Barbiturat diabsorbsi oral dan beredar luas ke scluruh tubuh. Obat
tersebar dalam tubuh dari otak sampai ke daerah splanknikus. Otot skelet dan
akhimya ke jaringan lemak. Gerak ini penting dalam menentukan jangka waktu
kerja yang singkat dari tipoental dan derivat jangka pendek lainnya. Barbiturat
dimelabolisme hampir sempurna dalam hati (99%), dan metabolit yang tidak

aktif dikeluarkan dalam uring (14, 15).
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1117 Uraian tentang Natrium Karboksimetilselulosa (8)

Matrium karboksimetilselulosa adalah garam polikarboksimeul eter
selulosa, berupa serbuk atau butiran, putih atau putih kuning pgading, udak
berbau atau hampir tidak berbau, higroskopmk. Mudah mendispersi dalam aur,
membentuk suspensi koloidal, tidak larut dalam ewanol (95%), dalam eter P dan
dalam pelarut organik lain.

118 Uraian tentang Metil Parahen
Sinonim - Nipagin, metil-p-hidroksibenzoat
Rumus kimia  ; CiHyOw

Rumus bangun

COOCH;

OH

Pemerian : Serbuk hablur putih, putih, hampir tidak berbau, odak

mempunyai rasa, kemudian agak membakar diikuti rasa tebal.
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Kelarutan :  Larut dalam 500 bagian air, dalam 20 bagian air mendidih,
dalam 3.5 bagian elanol (95%) P, dalam 3 bagian aseton I,
mudah larul dalam eter P dan dalam larutan alkali hidroksida,
larut dalam 60 bagian gliscrol panas dan dalam 40 bagian
minyak lemak nabati panas, jika diinginkan larutan tetap
jernih (8).

Penggunaan dalam tcknologi farmasi atau formulasi adalah scbagai bahan

antimikroba dengan konsnetrasi (0,05-0,25%) (10).



BAR IV

PELAKSANAAN PENELITIAN

V.l Penviapan Alat dan Bahan
IV 1.1 Alat-alat vang divunakan ;

|. Corone
2. Gelas miala
3. Jarum oral
4. Jarum suntuk
5. Labu semprot
6. Labu ukur
7. Lemarn pendinein
8. Pengaduk elekirik
9.  Rotavapor
10. Seperanckat alat maseras
11, “Spout™ 1 ml
12. “Stopwatch"”
13. Timbanean analink
14, Timbangan gram

15. Timbanean hewan
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1¥.1.2 Bahan-Bahan vang Digunakan

I, Airsuling

2. Air untuk imeksi

3. Karbon tetraklorida
4. Metanol

5. Metil paraben

6. Minvak kelana
7. Natnum karboksimetilsellulosa
8. Sampel daun paliasa jenis ( Kleinhovia hospita Linn.)
9. Sampel daun paliasa jemis (Melochia wmbellata varielas
deplabrata Houn)
10. Samopel daun pabasa wemis {Melochia umbellata varietas visenia
Houtt)
[V.1.3 Hewan Percobaan
Mencit ( Mux musculs)
IV.2 Penyiapan Sampel Penelitian
IV.2.] Pengambilan Sampel
Sampel penelitian vang digunakan berupa daun paliasa darn
tiga iems vaitu Kleinhovia hospita Linn.. Meloclia umbellata varetas
deglabrata Houtt. Melochia wmbellata varietas visenia Houtt) vang

berasal dari Kabupaten Pangkep dan Kotamadya Makassar Sulawesi



Selatan. Dimulai dari daun ke-5 dari pucuk sampai dengan daun vang
tidak kuning.
1IV.2.1  Pencolahan Samuoel
Samnel vane telah dikumpuolkan, masing-masine dicuc
bersih, kemudian dikerinekan secara terpisah terlindune sinar matahari
lanesune.. lalu dirajane atau disadikan serbuk 4/1 8.
V.3 Pembuatan Ekstrak Metanol Daun Paliasa (8)
Daun paliasa vane telah dikerinekan dan diraiane ditimbane schanvak
250 gram, dimasukkan dalam toples kaca lalu direndam dalam m etanol dengan
perbandingan 10 bagian sampel dalam 75 bamian metanol. lalu ditutup rapat.
kemudian dibiarkan selama 5 hari dalam tempat terlindung dan cahava sambil
sekali-kali diaduk. Setelah disarine. lalu divapkan denean rolavapor hincua
diperoleh ekstrak metanol kemal,
1V.4 Pembuatan Suspensi Ekstrak Daun Paliasa
V4.1 Pembuatan Jarutan Natrium CMC 1 %biv
Air suline sebanvak 250 ml dipanaskan hineea suhu 707 C. lalu
dimasukkan metil paraben sebanyak 250 mg. Natrium CMC sebanyak 3
pram dimasukkan sedikit demi sedikit dan diaduk dengan menggunakan
pengaduk elektrik hingga terbentuk larutan vang homogen. Volume

dicukupkan dengan air panas hingea 500 ml,
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IV.4.2 Pembuatan Suspensi Eksirak Metanol Daun Paliasa
Suspensi eksirak daun paliasa dibual densan menambahkan
larutan Na-CMC 1%b/v sebagai pembawa. dibuat dalam konsentrasi
10%bfv, 15%bfv dan 1()%&#- Cara membuatnva vaily ekstrak daun
paliasa ditimbang masing-masing sebanyak 2,5 gram. 3,73 gram. dan 5
gram. digerus dalam lumpang. kemudian masing-masing ditambahkan
larutan Na-CMC 1%4b/v dalam labu ukur 25 ml hingga tanda.
V.5 Pemilihan dan Penyiapan Hewan Uji
IV.5.1 Pemilihan Hewan Uji
Hewan uji vang digunakan dalam penelitian ini adalah mencil
jantan (Muy mwscnlus) sehat, dewasa, galur lokal, berumur 2-3 bulan
dengan berat badan 20-30 gram.
1V.5.2 Penyiapan Mencit Jaman
Disiapkan 55 chkor mencit jantan vang dibagi atas 11
kelompok. Tiap kelompok masing-masing 5 ekor
IV.6 Perlakuan Terhadap Mencit Jantan
Mencit sebelum  diberi  ekstrak  metanol  daun  paliasa aau
karbontetraklorida terlebih dahulu ditimbang dan dipuasakan selama 3-4 jam.
IV.6,1 , Kelompok Kontrol
4. Kontrol | Pada Mencit Jantan Sehat
Meneit jantan diberi minvak kelapa | mi/30 g berat badan

secara oral, Dua puluh empat jam kemudian diberi larutan Na.



IV.6.2
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CMC 1%b/v dengan volume 1 mi30 gram berat badan seka

sehari selama 7 han.
. Kontrol 11 Pada Mencit Jantan Sakit
Mencit  diben  karbontetraklorida  dalam  minyak
kelapa (1 ml dalam 5 ml} 5.6 mlkg beral badan secara oral, Dua
puluh empat jam kemudian diberi larutan Na. CMC 1%b/v dengan
volume | ml/30 gram beral badan seuap hari selama 7 hari.
Kelompok Perlakuan Pada Mencit Jantan Sakit
a. Kelompok 111
Mencit diberi karbontetraklorida dalam muinyak kelapa (1
ml dalam 5 ml) 5,6 mlkg berat badan secara oral. Dua puluh
empat jam kemudian diberi suspensi ekstrak metanol daun paliasa
ienis | (Klginhovia hospita Linn.) konsentrasi 10%b/v secara oral

dengan volume 1 ml/30 gram berat badan setiap han sclama 7 hari.

b, Kelompok 1V

Mencit diberi karbontetraklorida dalam minvak kelapa ( 1
ml dalam 5 ml) 5,6 ml/kg berat badan secara oral. Dua puluh
empat jam kemudian diberi suspensi ekstrak metanol daun paliasa
jenis | (Kleinhovia hospita Linn.} konsentrasi 15%b/v secara oral

dengan volume 1 ml/30 gram berat badan setiap hari selama 7 hari,
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¢. Kelompok V

Mencit diben karbontetraklorida dalam minyak kelapa (|
mi dalam 5 ml} 5,6 ml/kg berat badan secara oral. Dua puluh
empat jam kemudian diberi suspensi ekstrak metanol daun paliasa
jenis I (Kleinlovia hospita Linn.) konsentrasi 20%b v secara oral
dengan volume 1 m)f30 gram berat badan setiap hari selama 7 har
d. Kelompok VI
Mencit diberi karbonletraklorida dalam minyak kelapa
(1 ml dalam 5 ml) 5,6 ml/kg berat badan secara oral. Dua puluh
empat jam kemudian diberi suspensi ekstrak metanol daun paliasa
jenis 1l (Melochin wmbeliata vanetas deglabratn Houtl.)
konsentrasi 10%b/v secara oral dengan volume | ml/30 gram beral
badan setiap hari selama 7 han.
e. Kelompok VI
Mencit diberi karbontetrakiorida dalam minyak kelapa
(1 ml dalam 5 ml) 5,6 ml/kg berat badan secara oral. Dua puluh
empat jam kemudian diberi suspensi ekstrak metanol daun pahiasa
jemis 1l {H.e,;far.frm umbellata  vanietas deglabrata Houtl)
konsentrasi 15%b/v secara oral dengan volume 1 ml/30 gram

berat badan setiap hari selama 7 hari,
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Kelompok VIII

Mencit diberi karbontetraklorida dalam minvak kelapa
(1 ml dalam 5 ml) 5,6 mi/kg berat badan secara oral. Dua pulub
empat jam kemudian diberi suspenst eksirak metanol daun paliasa
jemis I (Melochia wumbellata  varielas  deglabrata  Houtt,)
konsentrasi  20% biv secara oral dengan volume | mi/30 gram
berat badan setiap han selama 7 hari.
kKelompok X

Mencit diberi karbontetraklonda dalam minyak kelapa
(1 ml dalam 5 ml) 5.6 ml’kg beral badan secara oral. Dua puluh
empat jam kemudian diberi suspensi ekstrak metanol daun paliasa
jenis 111 (Melochia wmbellata vaneias visenia Houtl.) konsentras
10%b/v secara oral dengan volume | ml/30 gram berat badan
setiap hari selama 7 han.
Kelompok X

Mencit diberi karbontetraklorida dalam minyak kelapa (|
ml dalam 5 ml) 5,6 ml/kg berat badan secara oral. Dua puluh
empat jam kemudian diberi suspensi ekstrak metanol daun paliasa
jenis 111 (Melochia umbellata varietas visenia Houtt.) konsentrasi
15%hiv secara oral dengan volume 1 ml/30 gram beral badan

setiap hari sefama 7 han,
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1. Kelompok X

Mencit diberi karbontetraklonda dalam minyak kelapa (|
mi dzlam 3 wmi) 56 mlke berat badan secara oral. Dua pulub
empat jam kemudian diberi suspensi ckstrak metanol daun paliasa
jenmis 1 (Melechia wmbellma vanelas visemia Hout,) konsentrasi
20%biv secara oral dengan volume 1 ml30 gram berat badan
setiap han selama 7 hari.
1V.7 Pengamatan
Pada hari kesembilan tiap kelompok disuntikkan secara intraperitonial
larutan injeksi natrium tiopental dengan dosis 45 mgky berat badan.
Pengamatan dan pencatatan waktu tidur dihitung saat hilangnya refleks balik
badan hingga timbulnya kembali refleks balik badan
IV.8 Pembahasan Hasil Penelitian
Pembahasan didasarkan pada pada hasil pengamatan dan pengumpulan
data.
1V.9 Pengambilan Kesimpulan

Kesimpulan diambil dari hasil analisa data dan pembahasan.



BAB W

HASIL DAN PEMBAHASAN

V.l Hasil Penelitian
Setelah dilakukan penelitian maka diperoleh hasil pengamatan sebapai berikut :
I, Wakiu tidur mencit jaman kelompok kontrol yang diberi natrium tiopental
secara intraperitonial memberikan hasil sebagai berikut ;

a. Kelompok 1 setelah 24 jam pemberian minvak kelapa dan selanjuinya
pemberian larutan Na, CMC 1%b/v setiap han selama 7 hari
menunjukkan wakiu tidur rata-rata 7.86 menit.

Hasil lihat tabel 1.

b, kelompok 11, setelah 24 jam pembenian minvak kelapa dan selanjutnya
pemberian  larutan Na. CMC  1%biv sevap han selama 7 han
menunjukkan waktu tidur rata-raia 181,84 menit,

Fiasil lihat tabel 1.
2. Waktu tidur mencit jaman kelompok perlakuan vang diberi natrium
tnopental memberikan hasi] sebagai berikut

2 Kelompok I, setelah 24 jam pemberian karbon tetraklonda dalam
minvak kelapa dan selanjutnya pemberian ekstrak metanol daun paliasa
jenis | (Kleinhovia hospita Linn) konsentrasi 10%lxy seviap hari selama
7 hari, menunjukkan waktu tidur rata-rala sebesar LG8 menit,

Hasil lihat tabel 2.
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b. Kelompok IV, setelah 24 jam pemberian karbon tetraklorida dalam
minvak kelapa dan selanjutnya pemberian ekstrak metanol daun paliasa
jETI'Ii'S- | (Kleinhovia hospita Linn) konsentrasi 15%b/v setiap hari selama
7 hari, menunjukkan waktu tidur rata-rata sebesar 47,41 menit.

Hasil lihat tabel 2.

c. Kelompok V, setelah 24 jam pemberian karbon tetraklonda dalam
minyak kelapa dan selanjutnya pemberian ekstrak metanol daun paliasa
jenis 1 (Kfleinhovia hospita Linn) konsentrasi 20%b/v setiap han selama
7 hari, menunjukkan waktu tidur rata-rata sebesar 21,06 menit.

Hasil lihat tabel 2

d. Kelompok VI, setelah 24 jam pemberian karbon letraklorida dalam
minvak kelapa dan selanjuinya pemberian ekstrak metanol daun paliasa
jenis 1l (Melochia umbellata varictas deglabrata  (Holl) Staff)
konsentrasi 10%b/v setiap hari selama 7 hari, menunjukkan wakiu tdur
rata-rata sebesar 59,09 menit,

Hasil lihat tabel 2.

e. Kelompok VII, setelah 24 jam pemberian karbon tetraklonda dalam
minyak kelapa dan selanjutnya pemberian ekstrak metanol daun paliasa
jemis 11 (Melochia umbezllata varietas deglabrata  {Hott) Staff)
konsentrasi 15%biv setiap hari selama 7 hari, menunjukkan waktu tidur
rata-rata sebesar 25,78 menit

Hasil lihat tabel 2.
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kelompok VI, setelah 24 jam pemberian karbon tetraklonida dalam
minyak kelapa dan selanjutnya pemberian ckstrak metanol daun paliasa
lems 11 (Melochia wumbellata varietas deglabrata  (Hou) Stall)

konsentrasi 20%b/v setiap hari selama 7 hari, menunjukkan wakiu tidur

rata-rala sebesar 5,72 menit.

Hasil lihat tabel 2.

. Kelompok 1X, setelah 24 jam pemberian karbon tetraklorida dalam

minyak kelapa dan selanjutnva pemberian ekstrak metanol daun pali asa
jenis 1 (Melochia umbelata varietas visenia (Houtt) Stafl) konsentrasi
10%b/v setiap hari selama 7 hari, menunjukkan wakiu tidur rata-rata
sebesar 155,13 menit.

Hasil lihat tabel 2.

. Kelompok IX, setelah 24 jam pemberian karbon tetraklonida dalam

minyak kelapa dan selanjuinya pembenan ekstrak metanol daun pali asa
jenis 111 (Melochia umbelata vanctas visenia (Houtt) Staff) konsentras:
15%hbiv setiap hari selama 7 hari, menunjukkan wakiu tidur rata-rata
sebesar 57,09 menit.

Hasil lihat tabel 1.

Kelompok 1X, selelah 24 jam pemberian karbon tetraklorida dalam
minyak kelapa dan selanjutnya pemberian eksirak metanol daun pali asa

jenis [T {Melochia umbelata varietas visenia (Houtt) Staff) konsentrasi



42

20%hb/v setiap hari selama 7 hari, menunjukkan waktu tidur rata-rata

schesar 6,87 menit.

Hasil lihat tabel 2.

V.2 Pembahasan

Berdasarkan penelitian schelumnya, diketahw bahwa ekstrak metanol
daun paliasa (Kleinhovia hospita Linn) dapat memperbaiki fungsi hati mencit
dan kemudian disusul penelitian lainnya mengatakan bahwa di Sulawesi Selatan
tumbuh 3 jenis tumbuhan paliasa vailu Kleinhovia hespita Linn, Melochia
wmbellata varielas deglabrata (Houtt) Staff, dan Melochia umbellata varietas
visenin {Houtt) Stafl, vang oleh masyarakat daunnya dimanfaatkan sebagai obat
penvakil kuning (hepatitis). Penelitian ini dilakukan uniuk membandingkan
efekiifitas ketiga jenis tersebut  dalam memperbaiki fungsi hati vang diujikan
terhadap hewan coba mencit jantan menggunakan parameter waktu tidur.

Pengambilan sampel berupa daun tiga jemis paliasa dilakukan pada
wakiu, musim hujan dan cara yang sama. Waktu vang tepat yaitu pada pagi han
antara pukul 10.00-11.00 karena pada wakiu tersebut tumbuhan melakukan
fotosintesis secara maksimal. Proses ekstraksi dilakukan dengan cara serta
perlakuan yang sama vaitu maserasi, dimaksudkan untuk meminimalkan
variabel pembeda dari ketiga sampel lersebut.

Penelitian ini menggunakan mencit dibagi dalam 2 kelompok yail
kelompok kontrol dan kelompok perlakuan. Kelompok kontrol terdiri atas 2

yaitu kelompok kontrol | pada mencit jantan sehat dan kelompok kontrol 11 pada
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mencil jamtan sakit (diberikan karbon tetraklorida). Sedanpkan kelompok
perlakuan terdiri atas 9 vaitu kelompok 11, IV, V, VL, VI, VII1, 1X, X dan X
yang diberikan karbon tetraklorida kemudian diberikan ekstrak metanol daun
paliasa jeﬁis | konsentrasi 10%b/v untuk kelompok 111, konsnetrasi |15%hiv
untuk kelompok IV, konsentrasi 20%b'v umuk kelompok V, dan jems I
konsentrasi 10%by'v untuk kelompok VI, konsentrasi 13%b/v untuk kelompok
Vi, konsentrasi 20%bfv untuk kelompok VIII, serta jenis 11l konsentrasi
10%b'v untuk kelompok 1X, konsentrasi 15%b/v untuk kelompok X dan
konsentrasi 20%b/v untuk kelompok X1.

Pemberian karbon tetraklorida dimaksudkan untuk  menginduks
kerusakan hati pada mencit karena karbon tetraklonda bersifat hepatotoksik
terhadap hati sehingga danmat merusak sel-sel hati dan menggangpu fungsi
metabolisme hati (9). Penginduksian kerusakan hati imi dimaksudkan unwk
membedakan kapasitas fungsi metabolisme hati yang rusak dan hati vang normal
dalam hal imi memetabolisme tiopental. Larutan natrium tiopemtal merupakan
anestetik parenteral dalam bentuk sediaan injeksi, jadi harus diberikan dengan
secara parenteral (disuntikkan) agar efeknya cepat tercapai. Pada mencit,
pemberian pargnieral yang pg]:’ng mudah dilakukan adalah secara intrapentonial
yaitu pada bagian rongga perutnya. Penyuniikkan ini dilakukan pada han
kesembilan karena pemberian ekstrak metanol daun paliasa diberikan selama 7

hari sehingga diharapkan dapat menimbulkan efek penyembuhan kerusakan hati,
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hal ini juga disesuaikan dengan penggunaan obat tradisional vang harus lama
dan rutin.

Berdasarkan hasil pengamatan wakiu tidur pada kelompok kontrol
1;1ah-|:i 1}, menunjukkan bahwa karbon tetraklorida dapat memperpanjang kerja
tiopental, hal ini terlihat dengan membandingkan kelompok kontrol tanpa
pemberian karbon tetraklorida. Imi disebabkan karena karbon tetraklonda
menyebabkan kerusakan hati sehingga metabolisme tiopental terhambat,
akibatnya efek farmakodinamik tiopenial berupa tidur diperpanjang,

Kelompok perlakuan, pembenan ekstrak metanol daun paliasa jenis I, 11
dan 111 dengan konsentrasi 10%b/v, 15%b/v dan 20%b/v wakiu tidur lelnh
singkat dibandingkan dengan kelompok kontrol yang diberikan karbon
tetraklorida. Hal im menunjukkan bahwa ekstrak metanol daun pahasa jenis 1, 1
dan Il dapat memperbaiki kerusakan hati akibat pembenan tetraklorida, Tetapi
pemberian ekstrak metanol daun paliasa jems 1, 11 dan I1I pada kensentrasi
20%b/v sudah menyebabkan kematian pada sebagian pupulasi mencit jantan, hal
ini berarti pada konsentrasi tersebut ekstrak bersifat toksik, sehingga tidak dapat
digunakan dalam menentukan efektifitas daun paliasa tersebul. Sedangkan
pemberian ekstrak metanol jenis Il konsentrasi 13%b/v mempunyai waktu tidur
vang paling singkat diantara kelompok perlakuan dan proseniase penurunan
waktu tidur mencit jantan paling tinggi vaitu 85.82%. Hal im menunjukkan

bahwa ekstrak metanol daun paliasa jems 1l (Melochia wmbellute varietas
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deglabrata {Houtt) Staff) paling efektif untuk memperbaiki fungsi hati mencit
akibat pemberian karbon tetraklorida.

Hal tersebut ditunjang dengan hasil perhitungan statistika  dengan
melode Rancangan Acak Lengkap (RAL) diperoleh F hitung = 22399 yang
lebih besar dari F tabel dengan taraf kepercayaan (a)0.05 = 2,64 dan () 0.01=
3,91. Hal ini dapat disimpulkan bahwa denpgan adanya perlakuan pemberian
ekstrak metanol tiga jenis paliasa memberikan hasil waktu tidur yang sangat
berbeda nyata, sehingga perlu diadakan uji lanjutan,

Uji lanjutan yang digunakan adalah Uji Beda Nyata Terkecil (BNT)
diperoleh hasil bahwa pembenan ekstrak metanol ketiga jenis paliasa terscbut
memberikan waktu tidur vang sangat signifikan terhadap kelompok kontrol
vang dirusak hatinya, Sedangkan waktu tidur antar kelompok perlakuan
perbedaan yang sangat signifikan terlihat pada pemberian ekstrak metanol jenis
I, 11 dan 1l pada konsentrasi 10%/bv. Untuk konsentrasi 13%hb/v perbedaan
waktu tidur vang sangat signifikan terlihat antara jenis 1 dan 11, jenis 11 dan 1]
sedangkan jenis T dan 111 tidak signifikan artinya tidak ada perbedaan perlakuan
yang nyata antara  pemberian ekstrak metanol daun paliasa jenis | dan I1L.
Perbedaan waktu tidur yang sangat signifikan ini menunjukkan bahwa ekstrak
metanol daun paliasa jenis I, 11 dan 11l mempunyai efektifitas yang berbeda
dalam memperbaiki fungsi hati mencil yang terganggu akibat pemberian karbon

tetraklorida, Adanya efek dalam memperbaiki kerusakan hati diduga karena
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daun paliasa jenis Kleinhovia hospita Linn mengandung quersetin yang dapat

menurunkan fragilitas kapiler vang meningkat akibat pemberian karbon

tetraklorida (17.19), sedangkan Jenis Melochia umbellata varietas deglabrata

(Houtt) Stafl dan Melochia wmbellata varietas visenia {Houtt) Staff kandungan
komponen kimianya belum diketahui.

Hasil penelitian menunjukkan pemberian ekstrak metanol daun paliasa
jenis 1, 11 dan 111 pada konsentrasi 10%b/v dan 15%hb/v memberikan pengaruh
memperpendek waktu tidur jika dibandingkan dengan kelompok kontrol mencit
yang diberikan karbon tetraklonda. Ini menunjukkan bahwa pemberian ekstrak
metanol daun paliasa jenis I, 1l dan 1] dengan konsentrasi 10%hb/v dan |15%b/v
dapat memperbaiki kerusakan hati mencit jantan yang disebabkan oleh karbon

tetraklonda.



BAB VI

KESIMPULAN DAN SARAN

Vi1 Kesimlll;lan
Berdasarkan hasil penchitian perbandingan efek ekstrak metanol 3 jenis
daun paliasa terhadap fungsi hati mencit jantan menggunakan parameter waktu
tidur dapat, disimpulkan bahwa :

I. Ekstrak metanol daun pahasa jenis Kleinfiovie hespita Linn, Melochia
umbeflata varietas deglabrata (Houtt) Staff dan Melochia wmbellata
varietas wisenia (Houtt) Staff konsentrasi 10%b/v dan 15%b/v  dapat
memperbaiki fungsi hati mencit yang terganggu karena karbon tetraklonida.

2. Ekstrak metanol daun paliasa jenis Melochia umbellata varielas deglabrata
(Houtt) Staff konsentrasi 15%b/v paling efektif dalam memperbaiki fungsi
hati mencit.

VL2 Saran

1. Berhubung ekstrak ketipa jenis daun paliasa sudah menimbulkan kematan
pada konsentrasi 20% maka perlu diupi LDsg.

2. Perlunya penelitian lebih lanjut tentang tumbuhan paliasa terutam jenis
Melochia umbellata varietas deglabrata (Houtt) Staff dalam hal analisis

kandungan kimia dan gambaran histologi sel hati.
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Tabel 1. Data pengamatan waktu tidur mencit jantan untuk kelompok kontrol .

i

| i

e elompok 1 : kelompok I1 |

! Epity (menit) : (menit) |

i i [

[ i 5.10 ; 171,60 |

2 ; §.00 | 195,00

' 3 | 11,50 165,30 ;

4 8 46 : 176,30 :

I | )

5 I &2 i 201,00 i

! :

. |

| | | |

: Rata- Rata : 7.86 ' 181,84 :

; ] J
Eeterangan -

I : Kelompok kontrol vang diberi minyak kelapa dan selama 7 har bérturut-terut

dibert larutan Na. CMC. 1 % biv.
Il : Kelompok kontrol vang diberikan karbon tetraklorida dan selama 7 han

berturut-turut dibenkan larutan  a. CMC 1 %ebiv.
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Tabel 2. Data Pengamatan Waktu Tidur Mencit Jantan Untuk Kelompok

Perlakuan Setelah Disuntikkan Natrium Tiopental (menit)

a i (R | " —— o, e iy iy

|
Rellikasi f 10 1. v : v | VI Krh:rlgu'{ Vil : X | X X
. . l !
I 19113 ! 5146 | 2106 | 7156 | 23,57 | 12,39 | 14256 | 1503 | -
2 :?1.25 | 30,44 : - 5628 | 2242 | : tﬁ:‘:-_ﬁ{}': 6.2 : i
3 (UBSL 6843 | - | 3943 | B4SE | - | ISTA3; 6331
4 lg448 'a4421} - | 7221 | 2058 | 1622 | 15027 | 5906 | 3435
s Do | a2 : - s | 2sm : - e : g ! .
i | 1 | ! ! i ] . i
RasRata | 0068 4741 4 431 , 5000 | 7578 | 572 | 15513, 5709, G687

kereranzsan :

[ :

Y

Wl o

Vil :

Wl

A0

Kl 7

Kelompok  perlakuan yang dibenkan karbon tetraklonda dan Selama 7 hari
berturut-turut dibenkan ekswak metanol daun paliasa jems | (Kletnlovia frospira
linn ) konsentras: 10 % biv,

Kelompok perlakuan yang diberikan karbon teiraklornda dan selama 7 han berur
turut dibenkan eksirak metanol daun paliasa jenis | { Klcinhavia hospita Linn)
konsentrasi 15 % bfv.

Kelompok perlakuan yang diberikan karbon tetraklorida dan selama 7 han berturul
turut  diberikan ekstrak metanol daun paliasa jems | ( Kleinhovia hospita Linn)
konsentrasi 20% b'v.

Kelompok periakuan yang dibenkan karbon tetraklorida dan selama 7 hari berturut
wrut diberikan ekstrak metanol daun paliasa jenis 1l { Melochia umbeflata vanetas
deplabrata ( Houtt ) Staff ) konsentrasi 10 % biv.

Kelompok perlakuan vang diberikan karbon tetraklorida dan selama 7 han berturu
mrut diberikan ekstrak meranol daun paliasa jenis |l { Melochia umbellata vanetas
deglabrata ( Hount ) staff ) konsentrasi 15 % biv.

Kelompok perlakuan yang dibernkan karbon tetraklonda dan selama 7 hari berturut
wrut diberikan ekstrak metanol daun paliasa jenis 11 { Melochio wmbelluta varietas
deglebrata ¢ Houtt)staft ) konsentras 20 % hiv.

Kelompok perlakoan vang diberkan karbon tetraklonda dan selama 7 han berturu
twret  diberikan ekstrak metanol daun pahiasa jenis |1 (Melochia wmbellata
varietas visenia { Houm)staff ) konsentrasi [0 % hiv.

Kelompok perlakuan yang diberikan karbon tetraklorida dan selama 7 hari berturul
wrut  diberikan ekstrak metanol daun paliasa jems 111 { Melechia umbellaia
varietas visenia ( Houti)stafl' ) konsentrasi 15 % biv,

Kelompok perlakuan yvang diberikan karbon tetraklorida dan selama 7 han berurut
turut  diberikan ekstrak metanol daun paliasa jenis W { Melochia wmbeliate
varietas visenfa  Houtt)siafT ) konsentras 20 % biv.

Mencit jantan mati.



Lampiran 1:  Analisa statistika waktu tidur mencit jantan unutk

kelompok kontrol dan periakuan menggunakan Metode
Rancangan Acak Lengkap (RAL), dan Uji Lanjutan Beda
Nyata Terkecil (BNT)

Tabel 3: Analisis Rancangan Acak Lengkap (RAL) )
Roplikasi 3 PERLAKLAN" Total
Al - A2 Al Ad AS AB AT AR
1 510 171,60 91,13] s148| 7758 2357 14258 7523 63821
2 8,00 18500 7125 30,44 56,25 22,12| 155,56 46,20} 543,82
3 11,50} 165230] 98,51 60,43 39,42 34,58 15713 63,321 63419
4 8,46| 176,30| 84,48 4421| 7221| 2058 15027  50.16| 61567
+ 5 6,22] 201001 108,001 4229 50,03 28, UE- 170,11 41,52| 656,20
Jumiah 39,28] 918,20|' 453,37| 236,83| 20547| 128,B6| 77563 28543|313305
Banyaknya
Pengamatan 5 3 2 . 3 5 - 3 3
Rala — Rata 7.86| "183B4| o067 -4737| s5808| 2578 15513 5708 7833

Keterangan :

Al kelompok kontrol yang diberi minyak kelapa dan larutan Na CMC
1%.

AZ Kelompok kontrol yang diberi Karbon tetraklorida dan larutan Na
CMC 1%

A3 :  Kelompok perlakuan yang diberi ekstrak metanol daun paliasa
jenis | (Kieinhovia hospita Linn) konsentrasi 10 % biv

Ad Kelompok perlakuan yang diberi ekstrak metanol daun paliasa
jenis | (Kleinhovia hospita Linn) konsentrasi 15 % biv

AS Kelompok perlakuan yang diberi ekstrak metanol daun paliasa

jenis Il (Melochia umbellate varietas deglabrata I[Hﬂuﬂ} staff)
konsentrasi 10 % biv

AB Kelompok perlakuan yang diberi ekstrak metanol daun paliasa
jenis Il (Melochia umbellate varietas deglabrata (Houtt) staff)
konsentrasi 15 3 biv

AT Kelompok perlakuan yang diberi ekstrak metanol daun paliasa
jenis Il (Melochia umbeliate varietas wisenia (Houtt) staff)
konsentrasi 10 %

AB Kelompok periakuan yang diberi ekstrak metanol daun paliasa

; jenis Il (Melochia umbellale varietas visenia (Hoult) staff)

konsentrasi 15 %




' Harga-harga yang dipedukan untuk ANAVA adalah -

JK Rata-rata

JK Total

¥ | 7 ] o
K Perakuan = S2:28” +9182° +453,37% + ..+ 28543

JK Galat

_ (3133,09)°
40

= 2454086,32

=510+ 171,607 + 91,13% + . + 170,117 + 41.52°

= 38385503

- 2454
. 24540632

= 133244,02
= JK Total - JK Perdakuan - JK Rata-rata
= 3B3B55,03 - 133244 02 - 24540632

= 5204 69

Tabel 4. : Analisa Variasi (ANAVA)

f' SR e e e T A g e g it
pHL'i-'..IHrJ" I||l 1.,"”]& i WLl il I?;\jl._ﬁ'-[; E-ﬂ'- Ii' R I
ke il el { {HrTangahi (S H
fmua?,ﬁgﬂgar%@pﬁ. b s N e H
Rata-rata 1 245406,32 -
Perlakuan 4 133244,02 | 33311,01 | 223,98 2,64 39
alal a5 5204,69 148,71
Total 40 383855,03 v
Kelerangan : Karena F Hitung = 233,99 lebih besar dari F tabel pada taraf (o) 0,05

= 2,64 dan taraf (o) 0,01 = 3,91 maka hipolesis ditolak. Hal ini berarti
ada perbedaan yang sangal nyata waklu lidur mencil jantan antar
periakuan, Jadi, analisa dilanjutkan dengan uji lanjutan Beda Nyala

Terkecil {BNT).
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Uji Beda Nyata Terkecil (BNT)

Rumus BNT = g T ’M
2 h

0,05 rz{mﬂ 71)

Ak Sally 5 . 5

2 G 5

3,0005,/59,48

BNT 0,05

i

= 23,14

BNT 0,01 o 11;11.35 PE{HE,TI}

2,727./59,48

21,03



Tabel 5 : Perbandingan Antar Perlakuan

LT ,.!T" <

u-||

.&d'mﬂn 4|. & Eld r En d{ﬁ £ :-f i 1. o ﬁ I‘:'"; i R ’"‘:‘Jilj" “I'E”"'
el ”-?..,LH I o e
Ag= Ay '1?5-:?5 23,14 21,03 Sanpat Signifikan
e 82 81 Sangal Signifikan
A o=y 39,51 Sangal Signifikan
A=A 51,23 Sangal Signifikan
A g— A 17,92 Sangal Signifikan
R — 147,27 Sangal Signifikan
Ag— Ay 48,23 Sangal Signifikan
A y=Aa 92,97 Sangat Signifikan
A o= Ag 136,27 Sangat Signifikan
Boa— By 124,55 Sangat Signifikan
A g By 157,86 Sangat Signifikan
B P 28,51 Sangat Signifikan
A g Aa 128,55 Sangal Signifikan
M= R 43,30 Sangal Signifikan
i 31,58 Sangat Signifikan
Ag—Pa 64,89 Sangat Signifikan
A 3= Ay 64,46 Sangal Signifikan
B e B 33,58 Sanagal Signifikan
As— Ay 11,72 Mon Signifikan
K i 21,58 Signifikan
i By 107,76 Sangat Signifikan
Ag— Ay E,?_E MNon Signifikan
A g i 33,31 Sangat Signifikan
A g— A 86,04 Sangat Signifikan
A g— As 200 Mon Signifikan
A= Ay 129,35 Sangal Signifikan
Age iy 31,31 Sangal Signifikan
A a— Ay 98,04 Sangat Signifikan
Keterangan @ A = Perlakuan
Y = Hasil Perlakuan
BNT = Beda Nyata Terkecil
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RO TR TR T .
Lamparan < Perhitunoan Dasis

-

L] L]
1 Teatiim Jhlih'ﬂl,‘ﬂ A e bow 1313

Phgeumdomn Pestothnl snpul untub ek, meneandung
SO0 g Xt tiepental
Prosis stk smencit beran badan 30 ma
15 - '

= vatbyre P32 135 g

VORI poges 44 %

Utk bera badan memit 30 ge, volume pemberan |l
dade 135 men] mi

| 35 mye
- Konseniras : k=

xl00% =0135%Ah/v
I'".Ir

Dbt Bvruian Siok schanvak 50 ml denvan pelarm e

untuh imjeks

SO0 s

_ T
Shaf ;

6.7 ml—e30ml (= 135 %)

v

| ml {dibertkan pada mencit).

2. Karbonteiraklorida 5.6 mifkyg BB
= Untuk berat badan mencit = 30 gr
5.6m/
1000 gor 41
- Berat badan mencit 30 gr, volume pemberian = 1 ml
Jadi, 0,168 ml/1 ml
- Dnbuat 30 ml, dengan pelarut minyak kelapa (1 dalam 5)

O EE
1 mi

=5 04 ml CCl,

- Dibutuhkan minyak kelapa
5,04 mi
1l
Jadi 5,04 CCL, dilarutkan dalam 25,2 ml minyak kelapa.

x 30 gr B8 =0168mf

xS5mli=232ml
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Lampiran 3 : Perhitungan Prosentase (%) Penurunan Waktu Tidur Mencit

-

Jantan Kelompok Perlakuan
A. Pemberian ekstrak Metanol Daun Paliasa Jenis | (Kleinhovia hospita Lin)

1. Konsentrasi 10 % biv

181,84 — 90,68
181,84

x100% = 50,13% (A3)

2  Konsentrasi 15 % biv

181,84 — 47 4]

x100% = 73.93% (Ad)
181,84

8. Pemberian eksirak Metanol Daun Paliasa Jenis || (Melochia umbellate varietas

dﬂﬁrﬁbrﬂta ( Houtt ) staff)
1. Konsentrasi 10 % bfv

181,84 59,09
181,54

x100% = 67,50% (AS5)

2. Konsentrasi 15 % blv

181,84 —25,78
181,84

x100% = 85,82% (AB)

€ Pemberan ekstrak Metanol Daun Paliasa Jenis |l (Melochia umbellate vanetas
visenia { Houtt ) staff )

1. HKonsentrasi 10 % blv

181,84 15513 ) n09t = 14,69% (A7)
181,84

2. Konsentrasi 15 % biv

18184-37.09 10094 = 68,60% (A8)
181,84
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Daur paliasa || Daur patiasa || Daur pafiasa

{ Menci Janlan —‘
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Feilahuman
s o _._] hMascian
i = Atk
_ ] |
lompok | H N |
Kelompo L elompok 1| Kelompok L IV & v 1 | Eksirak Metanaol
l Bt avnpeor
vheri minyak Diber CC1, Diberi CC1,
ral Calam min :
[elapa pCr ora Kol £ :""E'hl ':_‘E!ﬂm minyak Ekstrok kantal Malonol
Pa per ora Kelapa per oral
+ Na-ChiC 1 %¢
r Selelah 24 Jam \ Suspensi Exstrak Melanol
Konsantarsi 10 % biv 15 % biv 20%b5
Jenis | 1 Jenis 1l Jenis 1l

I
Femberan Susponsi Eksirak Melane! Per oral

" Kelompel 11 | Kelompok (v | Kelompok v
Jenis | Jenis Il Janes 1l

Diberi Na-CMC 1 %

Pemberian 1 kali sehari selama 7 hari

Matrium liopental IP (hari ke-9)

Pengamalan waklu lidur

Pengumpulan Data

|

FPembahasan

|

Kesimpulan

Gambar 1. Skema Kerja Pembuatan Ekstrak Metanol dan Uji Wakiu Tidur
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Gambar 2: Histogram prosentase (%) penurunan waktu tidur mencit jantan

kelompok perlakuan

keterangan :

A3

Ad

AS

AT

Al

Kelompok perakuan yang diberi Karbon letraklorida dan selama 7 han
berturut-iurut diberi ekstrak metanol daun paliasa jenis | (Kisinhovia
hospita linn) konsentrasi 10 % biv

Kelompok perlakuan yang diber Karbon letraklorida dan selama 7 hari
berurut-turut dibed ekstrak metanol daun pahasa jenis | (Kleinhovia
hospita linn) konsenirasi 15 % blv

Kelompok perakuan yang diber Karbon letiaklorida dan selama 7 hari
berurut-turut diberi ekstrak metancl daun paliasa jenis 1| (Melochia
umbeilate vanetas deglabrata (Hoult) staffy konsentrasi 10 % biv
Kelompok perakuan yang diber Karbon tetraklorida dan selama 7 hari
berturut-turut diben ekstrak metanol daun paliasa jenis || (Melochia
umbeliate varielas deglabrala {(Houtl) sfaif) konsentrasi 13 % biv
welompok perdakuan yang diberi Karbon tetraklorida dan selama 7 han
berurul-turul diben eksirak melanol daun paliasa jenis Il (Melochia
umbellate vanetas visenia (Hoult) slaff) konsentras: 10 %

Kelompok perdakuan yang diberi Karbon letraklorida dan selama 7 hari
perturut-turut "diberi ekstrak metanol daun paliasa jenis Il (Melochia
umbellate varietas visenia (Houtl) siaff) konsentrasi 15 %
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Gambar 3. Foto Tumbuhan Paliasa Jenis | (Kleinhovia hospita Linn)

Keterangan

Bunga merah muda

b. Daun

¢. Tangkai
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Cambar 4. Foto Tumbuhan Paliasa Jenis 11 (Melochia umbellata vanietas
deglabrata (Hout) 5:ail)

Keterangan

a. Bunga putib
b, Daun

c: Tangkai
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Gambar 5. Foto Tumbuhan Pahasa Jems 11 (Melochia umbellara

vanetas visenia (Hout) Staff)

Keterangzan

a. DBunga merah muda

b. Daun

Tangkai

C.



